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Pasar modal memiliki peran besar bagi perekonomian suatu negara karena pasar
modal menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu (a) fungsi ekonomi dan (b) fungsi
keuangan.1 Pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena pasar
menyediakan fasilitas atau wahana yang mempertemukan dua kepentingan yaitu
pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang membutuhkan dana
(issuer). Dengan adanya pasar modal maka pihak yang memiliki kelebihan dana
dapat menginvestasikan dananya dengan harapan memperoleh imbalan (return),
sedangkan pihak issuer (dalam hal ini perusahaan) dapat memanfaatkan dana tersebut
untuk kepentingan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana dari operasi
perusahaan. Pasar modal juga dikatakan memiliki fungsi keuangan karena pasar
modal memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi
pemiliki dana, sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih. Penelitian ini akan
mengkaji dan membahas mengenai ketentuan hukum mengenai pembelian kembali
saham melalui pasar modal dan bentuk-bentuk perlindungan hukum terhadap investor
dalam pembelian kembali saham melalui pasar modal.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian deskriptif dan
pendekatan masalah nonjudicial case study. Data yang digunakan adalah data
sekunder, yaitu bahan-bahan hukum yang mempelajari penjelasan terhadap bahan
hukum primer yang terdiri dari literatur-literatur, buku-buku ilmu pengetahuan
hukum mengenai pasar modal yang berkaitan dengan rumusan masalah. Setelah data
terkumpul, selanjutnya diolah dengan cara pemeriksaan data, penandaan data,
rekostruksi data, dan sistematis data.
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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa landasan hukum mengenai
perlindungan investor dalam hal pembelian kembali saham perusahaan melalui pasar
modal dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu perlindungan investor dalam pembelian
kembali saham pada situasi pasar yang normal dan pada situasi pasar yang berpotensi
krisis. Pada situasi pasar yang normal, peraturan-peraturan yang relevan dengan
masalah perlindungan invetor dalam transaksi pembelian kembali saham adalah
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Peraturan Bapepam Nomor XI.B.2
tentang Pembelian kembali Saham yang dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan
Publik. Sedangkan pada situasi pasar yang berpotensi krisis yang berlaku adalah
Peraturan Bapepam XI.B.3 tentang Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan
Oleh Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Kondisi Pasar Yang Berpotensi
Krisis.Dengan diberlakukannya Peraturan Bapepam XI.B.3, maka pasar modal
Indonesia mengenal adanya pembedaan pengaturan mengenai aksi pembelian
kembali saham yang dibedakan berdasarkan situasi pasar, yaitu situasi pasar yang
normal dan situasi pasar yang berpotensi krisis.
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